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Abstrak
This paper aims to reveal sports coaching achievements in Regional Student Sports Week South Sumatra. Sports coaching accomplishments include the kinds of factors, including 1) sports includes athletes potential, 2) power sports competent ranging from referees, teachers / professors, coaches and others, 3) organizing a clear and well-planned, 4) adequate funding, 5 ) method is used appropriately, 6) infrastructures and facilities of national and international standards, as well as 7) sports awards. Achievement obtained is the impact of factors coaching achievements. suggestions as follows: (1) It should be sufficient for understanding the relevant stakeholders about performance in sports. (2) The development achievements made by referring to factors affecting the increase (3) Development of sporting achievement for the Week of Students in South Sumatra needs to be improved
Kata kunci: develovment, achievement
Top of Form

Makalah ini bertujuan mengungkap pembinaan olahrga prestasi dalam Pekan Olahraga Mahasiswa Daerah Sumatera Selatan. Pembinaan  olahraga prestasi meliputi bebagai faktor diantaranya 1) pengolahragaan meliputi atlet yang potensial, 2) tenaga keolahragaan yang berkompeten mulai dari wasit, guru/dosen, pelatih dan lain-lain, 3) pengorganisasian yang jelas dan terencana ,4) pendanaan yang memadai, 5) metode yang digunakan tepat, 6) prasarana dan sarana yang berstandar nasional maupun internasional, serta 7) penghargaan keolahragaan. Prestasi di peroleh merupakan dampak dari faktor-faktor pembinaan prestasi. saran sebagai berikut: (1) Perlu pemahaman yang cukup untuk stakeholder yang terkait mengenai prestasi olahraga. (2) Pembinaan prestasi dilakukan dengan berpedoman terhadap faktor –faktor yang mempengaruhi peningkatan  (3) Pembinaan prestasi untuk Pekan olahraga Mahasiswa  di Sumatera Selatan perlu ditingkatkan 
Kata kunci: pembinaan, prestasi 
1. Pendahuluan
Olahraga menjadi buah bibir tentang bagaimana sebuah negara dipandang dunia. Saat ini prestasi olahraga Indonesia tidak terlalu diperhitungkan. Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia (UU RI) No 3 tahun 2005 pasal 4 (2011: 6) tentang Sistem Keolahragaan Nasional: “Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan nasional, serta mengangkat harkat, martabat dan kehormatan bangsa”. Oleh sebab Indonesia berusaha meningkatkan prestasi olahraga tersebut melalui pembinaan olahraga prestasi. 
Berdasarkan uraian di atas, di dalam dunia olahraga seringkali keliru dalam penggunaan istilah prestasi olahraga dan olahraga prestasi, sekilas kata-kata tersebut hampir sama namun memiliki pengertian yang berbeda. Menurut Syafruddin (2011:53) Prestasi Olahraga adalah hasil upaya maksimal yang dicapai seseorang olahragawan (atlet) atau sekelompok orang (tim/ regu) dalam bentuk kemampuan dan keterampilan menyelesaikan tugas-tugas gerakan baik dalam kegiatan latihan maupun dalam kompetisi dengan menggunakan parameter-parameter evaluasi yang jelas dan rasional.
 Sedangkan yang dimaksud dengan olahraga prestasi dalam Undang-undang RI Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional Bab I pasal 1, Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi olahraga. Olahraga prestasi dimaksudkan sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan dan potensi olahragawan dalam rangka meningkatkan harkat dan martabat bangsa yang dilakukan setiap orang yang memiliki bakat, kemampuan, dan potensi untuk mencapai prestasi.
Pembinaan prestasi atlet di Indonesia adalah tanggung jawab kita sebagai warga negara. Pembinaan prestasi atlet tidak bisa dilakukan semudah membuat mie instant. Pembinaan harus disiapkan dan direncanakan secara kontinyu, berjenjang dan berkelanjutan hingga prestasi puncak. Pembinaan dan pengembangan keolahragaan meliputi pengolahraga, ketenagaan, pengorganisasian, pendanaan, metode, prasarana dan sarana, serta penghargaan keolahragaan yang dilaksanakan melalui tahap pengenalan olahraga, pemantauan, pemanduan, serta pengembangan bakat dan peningkatan prestasi (UU RI Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional Bab VII pasal 21 ayat 2 dan 3). 
Dalam pembinaan prestasi ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan diantaranya: atlet yang berpotensi, pelatih yang profesional, sarana dan prasarana yang memadai, program yang berjenjang dan berkelanjutan ditunjang dengan adanya anggaran dana yang memadai, kepengurusan yang baik antara semua pihak (atlet, pelatih pembina, pengurus, pengprov, komite olahraga nasioanal Indonesia) serta perlu diadakan tes dan pengukuran secara berkala.

Pembinaan prestasi dilakukan dengan berbagai cara mulai dari membuat suatu kegiatan olahraga atau kejuaraan olahraga. Kejuaraan olahraga yang dilakukan mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi, dan mulai dari tingkat daerah sampai internasional. Seperti yang tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia tentang Sistem Keolahragaan Nasional tahun 2005 pasal 18 ayat 8 dan 9 berbunyi : Setiap satuan pendidikan dapat melakukan kejuaraan olahraga sesuai taraf pertumbuhan dan perkembangan peserta didik secara berkala antar satuan pendidikan yang setingkat. Kejuaraan olahraga antar satuan pendidikan sebagaimana dimaksud ayat 8 dapat dilanjutkan pada tingkat daerah, wilayah, nasional dan internasional.

Seperti halnya ditingkat universitas/perguruan tinggi, Pekan Olahraga Mahasiswa (POMNAS) merupakan ajang olahraga nasional antarprovinsi untuk mahasiswa perguruan tinggi tingkat sarjana dan diploma di Indonesia. POMNAS diadakan setiap 2 tahun sekali.. Penyelenggaraan POMNas merupakan tanggung jawab Pengurus Pusat Badan Pembina Olahraga Mahasiswa Indonesia (Bapomi). Sebelum ke ajang POMNAS diadakan seleksi atlet melalui Pekan Olahraga Daerah (POMDA) yang merupakan tanggung jawab BAPOMI Daerah. Dalam POMNAS banyak sekali cabang olahraga yang diperlombakan dan dipertandingkan. Oleh sebab itu pembinaan prestasi di setiap universitas/perguruan tinggi dilaksanakan dengan semaksimal mungkin.

Berdasarkan hasil pengamatan saya untuk hasil POMNAS untuk provinsi Sumatera Selatan tahun 2015 kurang memuaskan dilihat dari hasil dokumentasi perolehan medali POMNAS XIV Aceh sebagai berikut:
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Gambar 1. Hasil Pomnas 2015

(Sumber:http://pomnas.unsyiah.ac.id/laporanscore/, 2015), diunduh tanggal 11 Desember 2015.
Bedasarkan dari gambar di atas menunjukkan bahwa DKI Jakarta yang memperoleh gelar juara sedangkan Sumatera Selatan pada ajang POMNAS 2015 tersebut memperoleh rengking ke 11. Rendahnya hasil POMNAS Sumatera Selatan Tahun 2015 disebabkan oleh beberapa faktor. Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, maka perlu adanya pembinaan olahraga prestasi dalam Pekan Olahraga Mahasiswa di Sumatera Selatan
2. Pembahasan
2.1  Pengolahraga
Pengolahraga adalah orang yang berolahraga dalam usaha mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial (UU RI Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional Bab I pasal 1 ayat 6). Pengolahraga yang mengikuti pelatihan secara teratur dan kejuaraan dengan penuh dedikasi untuk mencapai prestasi disebut sebagai olahragawan (atlet). Atlet (sering pula dieja sebagai atlit; dari bahasa Yunani: athlos yang berarti "kontes") adalah olahragawan yang berpartisipasi dalam suatu kompetisi olahraga kompetitif. Dalam beberapa cabang olaharaga tertentu, atlet harus mempunyai kemampuan fisik yang lebih tinggi dari rata-rata (Wikipedia,  diunduh tanggal 1 Desember 2015)
Ketersediaan atlet yang potensial mendukung terciptanya prestasi yang gemilang. Atlet potensial merupakan adalah atlet-atlet yang memiliki kondisi fisik yang prima, mempunyai bakat, motivasi yang tinggi dalam berprestasi dan atlet yang bersedia berlatih dengan keras untuk mewujudkan prestasi tersebut, atau atlet-atlet yang memang sudah juara di cabang olahraganya dan masih memungkinkan untuk mempertahankan atau meningkatkan prestasinya.
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi  atlet  diantaranya kondisi fisik, teknik, taktik dan kesiapan mental (psikis). Menurut Syafruddin (2011: 54) kondisi fisik (physical condition) merupakan unsur atau kemampuan dasar (basic ability) yang harus dimiliki setiap atlet unt Untuk mengikuti untuk meraih prestasi olahraga. Tanpa memiliki kondisi yang baik seorang atlet  tidak mungkin menguasi teknik cabang olahraga. Kondisi fisik  dan teknik merupakan kemampuan yang sangat dibutuhkan taktik. Penerapan taktik tidak  akan terlaksana dengan baik tanpa didukung oleh komponen kondisi fisik dan teknik penguasaan cabang olahraga yang baik. Tidak hanya kondisi fisik, teknik dan taktik untuk mengejar prestasi olahraga, jiwa dan raga mutlak diperlukan agar oleh atlet untuk memperoleh prestasi olahraga yang maksimal. Dengan pendekatan psikologis sikap mental seorang atlet dapat tercipta. Faktor mental sangat menentukan keberhasilan atlet dalam mencapai prestasi.

Untuk mencari atlet-atlet berprestasi para pelaku dunia olahraga harus melaksanakan tes dan seleksi mulai dari daerah-daerah. Seperti halnya diajang olahraga antar mahasiswa atlet-atlet melewati penjaringan dan seleksi. Atlet-atlet tersebut di seleksi di POMDA, sebelum di POMDA atlet-atlet di juga melalui seleksi universitas/perguruan tinggi masing-masing.  Sebelum mengikuti ajang POMNAS, atlet-atlet yang lulus seleksi di POMDA harus mengikuti pemusatan latihan. Pemusatan latihan dilakukan dengan jangka pendek antara 1-2 tahun. 
Menurut Lankor (2007:70) Program latihan jangka pendek biasanya diimplementasikan dalam sebuah periodisasi latihan tahunan (program latihan tahunan). Program latihan jangka pendek ini yang menjadi ujung program latihan secara keseluruhan. Program latihan jangka pendek dikenal dengan periodisasi yang terbagi menjadi 3 yakni: periode persiapan, kompetisi dan transisi.
Menurut Lankor (2007: 71) Periode persiapan adalah awal periode dimana memerlukan waktu yang paling panjang diantara periode lain. Pada periode ini program latihan dikembangkan melalui pengembangan volume latihan dan intensitas latihan. Isi latihan pada fase persiapan umum banyak cabang olahraga cenderung berisi mengenai teknik dasar atau perbaikan teknik. Pembinaan kondisi fisik diarahkan pada pembinaan otot-otot seluruh tubuh dan pembinaan daya tahan dan cadiovasculer. Kemudian memasuki pase persiapan khusus isi latihan mulai mengarah pada pembangunan otot khusus sesuai cabang olahraga dan sistem energi yang dominan. Bentuk-bentuk gerakan kompetisi sudah nampak pada fase ini sehingga atlet sudah dapat mengikuti try out (latihan uji coba) atau kejuaraan yang tidak penting sebagai evaluasi latiahan
Selanjutnya, periode kompetisi dimana volume menurun dan intensitas meningkat mendekati puncak. Latihan berorientasi pada kompetisi yang dihadapi. Pada fase ini atlet-atlet banyak melakukan ujicoba untuk meningkatkan kepercayaan diri. Dengan begitu kemampuan fisik,mental, teknik dan taktik dapat diterapkan dengan baik pada kompetisi utama.  Terakhir periode transisi dimana atlet melakukan istirahat aktif dengan melakukan kegiatan menyenangkan diluar dari cabang olahraganya.
 2.2 Tenaga Keolahragaan
Menurut UU RI Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional Bab I pasal 1 ayat 9 (2011:4) Tenaga keolahragaan adalah setiap orang yang memiliki kualifikasi dan sertifikat kompetensi dalam bidang olahraga.  Tenaga Keolahragaan yang sangat berperan penting yakni: pelatih, wasit, guru /dosen, manajer, instruktur dan lain-lain. 
Pelatih dalam olahraga adalah seseorang  orang yang memberi bimbingan/tuntunan kepada atlet agar dapat dicapai prestasi olahraga yang optimal. Menurut Lankor (2007:4) Pelatih memiliki berbagai peran dan kewajiban untuk mengembangkan atlet menjadi manusia yang sehat jasmani, rohani, mental dan spiritual bukan hanya sekedar mencapai prestasi puncak. Pelatih profesional yang baik adalah pelatih yang mempunyai dedikasi, motivasi yang tinggi, loyalitas, etika yang baik, jujur, disiplin dan konsen terhadap pembinaan prestasi serta memahami konsep pembinaan prestasi yang baik.
Dalam meningkatkan prestasi pelatih memiliki peranan yang penting, untuk itu seorang pelatih juga harus berkompeten di bidangnya. Seorang pelatih harus mengikuti pelatihan-pelatihan sesuai tingkatannya dan sesuai keterampilan cabang olahraga yang ditekuni.
Wasit adalah penentu pemimpin dalam pertandingan sepak bola, bola voli dsb (KBBI, 2008:1558). Setiap pertandingan olahraga dipimpin oleh seorang wasit yang memiliki wewenang penuh untuk memimpin suatu pertandingan olahraga dan memegang teguh peraturan permainan pertandingan olahraga, terhitung mulai dari saat masuk sampai dengan meninggalkan lapangan tersebut. Wasit adalah seorang yang memiliki wewenang untuk mengatur jalannya suatu pertandingan olahraga. Ada bermacam-macam istilah wasit. Dalam bahasa Inggris dikenal referee, umpire, judge atau linesman (Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, http://id.wikipedia. org/wiki/ Wasit, dunduh tanggal 11 Desember 2015).
Di Sumatera Selatan pelatih dan wasit sudah banyak yang memiliki lisensi atau sertifikat mulai dari daerah, nasional, dan Internasional. Namun untuk pelatih dan wasit yang memiliki sertifikat internasional masih sangat rendah.
2.3 Pengorganisasian.
UU RI Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional Bab I pasal 1 ayat 24 (2011:5), “organisasi olahraga adalah sekumpulan orang yang menjalin kerjasama dengan membentuk organisasi untuk penyelenggaraan olahraga sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan”. Peningkatan prestasi dalam pembinaan dan pengembangan olahraga tergantung bagaimana pengurus organisasi menjalankan fungsi-fungsi keorganisasiannya.
 Pengurus organisasi dapat menyusun program-program kerja yang dapat mendukung tercapainya prestasi yang maksimal dalam pembinaan dan pengembangan olahraga. Program-program tersebut diantaraya adalah perekrutan atau pengadaan pelatih, pengadaan sarana dan prasarana, perekrutan atlet, menentukan perencanaan dan pelaksanaan pembinaan atlet melalui pemusatan latihan cabang olahraga, mengadakan atau menyelenggarakan even olahraga, mengikuti berbagai even olahraga sesuai dengan cabang olahraga yang dapat dijadikan sebagai tambahan pengalaman bagi atlet, mencarikan dana untuk pembinaan, dan lain sebagainya.
Di setiap daerah memiliki suatu organisasi olahraga antar mahasiswa yakni Badan pembina olahraga mahasiswa Indonesia (BAPOMI). Peran BAPOMI dalam pembinaan prestasi sangat penting mulai  perekrutan dengan mengadakan POMDA/ Selekda  sampai mencari dana untuk pembinaan prestasi tersebut.
2.4 Pendanaan
Faktor pendukung terpenting dalam upaya mensukseskan program pembinaan prestasi olahraga adalah tersedianya dana yang memadai/representatif. Berbagai sumber dana alternatif perlu digali dalam upaya memenuhi kebutuhan dana untuk pembinaan cabang-cabang olahraga prestasi. 
Pendanaan mempunyai peranan yang sangat penting bagi pembinaan dan pengembangan olahraga. Dengan adanya pendanaan, berbagai kebutuhan/hal yang berhubungan dengan pembinaan dan pengembangan olahraga dapat dipenuhi dengan baik, diantaranya adalah: pengadaan sarana dan prasarana olahraga yang baru untuk melengkapi/mengganti fasilitas yang ada/rusak; pemeliharaan dan perbaikan sarana dan prasarana olahraga termasuk alat dan fasilitas lapangan; pendanaan pembinaan dan pengembangan atlet mulai dari perekrutan sampai dengan pemusatan latihan dan ikut serta dalam even kejuaraan; kesejahteraan atlet, pelatih, dan pengurus organisasi.
2.5 Metode
Metode merupakan cara yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai tujuan yang diinginkan. Metode Pembinaan prestasi digunakan sehubungan dengan pencapaian tujuan yang ditetapkan. Tujuan yang jelas dan tepat akan dapat membantu dalam merencanakan kegiatan latihan yang digunakan. Metode yang digunakan tersebut antara lain melalui pemusatan latihan yang didalamnya terdapat sistem-sistem pembinaan kepada atlet dan juga program-program latihan yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan atlet baik dari segi fisik, teknik, taktik, dan mental.
Metode latihan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya tujuan yang ingin dicapai, kesesuaian anatar materi latihan, kemampuan pelatih dalam menggunkan metode, keadaan atlet dan situasi dan kondisi yang terjadi.
Banyak metode latihan yang bisa dilakukan tetapi belum tentu efektif dalam mewujudkan latihan tersebut. Peran pelatih sangat berpengaruh dalam menentukan dan menguasai metode latihan yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan yang diingin dicapai yakni prestasi olahraga. 
Dalam melatih olahraga seorang pelatih perlu mengetahui berbagai metode latihan agar latihan lebih bervariasi, efektif dan efisien sehingga tujuan latihan dapat dicapai.
2.6 Prasarana dan sarana
Menurut UU RI No.3 tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional dalam pasal 1 ayat 20 dan 21 (2011: 5) dijelaskan apa yang dimaksud dengan sarana dan prasarana olahraga. Prasarana olahraga adalah tempat atau ruang termasuk lingkungan yang digunakan untuk kegiatan olahraga dan/atau penyelenggaraan olahraga. Sedangkan sarana olahraga adalah peralatan atau perlengkapan yang digunakan untuk kegiatan olahraga.
Prasarana dan sarana olahraga sangat penting keberadaannya untuk menunjang pembinaan dan pengembangan olahraga, khususnya olahraga prestasi. Prasarana dan sarana olahraga yang diperlukan untuk pembinaan dan pengembangan olahraga sebaiknya memenuhi standar  nasional atau bahkan Internasional. 
Di Sumatera Selatan memiliki prasarana dan sarana yang berstandar Internasional. Namun keberadaan sarana dan prasarana itu hanya bisa dinikmati dengan mata tidak bisa tersentuh oleh tangan. Sarana dan Prasarana tersebut bisa dinikmati untuk event-event berkelas internasinal pula.
Universitas-universitas yang ada di Sumatera Selatan belum banyak yang memiliki fasilitas olahraga yang lengkap dan berstandar nasional maupun internasional. Untuk itu perlu peranan pemerintah untuk membantu dalam pengadaan dan peningkatan sarana dan prasarana yang ada di sekolah tinggi
2.8 Penghargaan Keolahragaan
Penghargaan olahraga adalah pengakuan atas prestasi dibidang olahraga yang diwujudkan dalam bentuk material dan /atau nonmaterial (UU RI No.3 Tahun 2005 tentang SKN pasal 1 ayat 19). Dalam UU RI No. 3 tahun 2005 tentang SKN pasal 86 ayat 1 (2011:38) disebutkan bahwa setiap pelaku olahraga, organisasi olahraga, lembaga pemerintah/swasta, dan perseorangan yang berprestasi dan/atau berjasa dalam memajukan olahraga diberi penghargaan. 

Atlet-atlet yang berprestasi seharusnya diberikan penghargaan yang maksimal. Penghargaan tersebut merupakan motivator atlet untuk mencapai prestasi. Sebagaimana yang tercantum dalam UU RI No. 3 Tahun 2005 tentang SKN pasal 86 ayat 3 (2011:38). Penghargaan dapat berbentuk pemberian kemudahan, beasiswa, asuransi, pekerjaan, kenaikan pangkat luar biasa, tanda kehormatan, kewarganegaraan, warga kehormatan  jaminan hari tua, kesejahteraan, atau bentuk penghargaan lain yang bermanfaat bagi penerima penghargaan.

Atlet-atlet yang mampu mengharumkan nama daerah  dan intitusi sering kali mendapatkan penghargaan/reward berupa uang pembinaan prestasi atau beasiswa sebagai wujud apresiasi atas prestasi yang dicapai oleh atlet.
3. Kesimpulan

Dari hasil tinjauan pustaka di atas pembinaan prestasi dapat dilakukan dengan pengolahraga, tenaga keolahragaan, pengorganisasian , pendanaan, metode, prasarana dan sarana, serta penghargaan keolahragaan.  Berdasarkan pengamatan di lapangan, maka untuk meningkatkan prestasi dapat diberikan saran sebagai berikut: (1) Perlu pemahaman yang cukup untuk stakeholder yang terkait mengenai prestasi olahraga. (2) Pembinaan prestasi dilakukan dengan berpedoman terhadap faktor–faktor ya g mempengaruhi peningkatan  (3) Pembinaan prestasi untuk Pekan olahraga Mahasiswa  di Sumatera Selatan perlu ditingkatkan 
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